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LAMPIRAN A 
 
Nomor (diisi oleh peneliti)  : 
Tanggal Pengisian   : 
Universitas    : 
Angkatan/Semester   : 
Apakah sedang menulis skripsi  :  YA  /  TIDAK  (lingkari yang Anda pilih) 
Apakah tinggal bersama orangtua :  YA  /  TIDAK  (lingkari yang Anda pilih) 

 
Yang terkasih teman-teman sekalian, perkenalkan saya Andhini Rachmawati, 
mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata. Saya ingin 
melakukan penelitian tentang pola asuh otoriter orangtua dan prokrastinasi 
akademik dalam menulis skripsi, oleh karena itu Saya meminta kesediaan Anda 
untuk membantu saya dalam mengisi skala berikut. Atas kesediaannya, saya 
ucapkan terima kasih . 
 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

 
Pada halaman berikut ini, terdapat skala berisi beberapa pernyataan Anda 
diminta untuk menanggapi atas pernyataan-peryataan tersebut. Sebelumnya, 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Pada skala ini tidak ada jawaban salah, yang terpenting adalah Anda 
menjawabnya dengan jujur sesuai dengan apa yang dirasakan. 

2. Pernyataan-pernyataan ini tidak ada hubungannya dengan penilaian individu, 
sehingga Anda tidak perlu merasa takut dalam menjawab. Semua jawaban 
adalah benar dan akan dirahasiakan. 

3. Baca dan pahamilah setiap pernyataan yang ada. 
4. Pilihlah satu dari empat alternatif jawaban yang tersedia dengan memberikan 

tanda silang (X), yang menurut Anda paling sesuai dengan diri Anda. Adapun 

pilihan jawaban yang disediakan adalah: 
Pilihan jawaban STS, jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI. 
Pilihan jawaban TS, jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI. 
Pilihan jawaban S, jika pernyantaan tersebut SESUAI. 
Pilihan jawaban SS, jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI. 

Contoh : 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya sering menunda mengerjakan skripsi    X 
Artinya, Sangat Sesuai (SS) : Anda adalah orang yang memiliki kemampuan yang 

lebih dibanding teman-teman yang lain. 
5. Jika telah selesai, Anda diminta untuk memastikan kembali tidak ada nomor 
yang terlewatkan. 

- Atas partisipasi dan kesediaan Anda, saya ucapkan terima kasih  - 
  



53 
 

 
 

SKALA I 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya tahu bahwa skripsi harus segera diselesaikan, namun 
saya sengaja menunda untuk memulai mengerjakannya. 

    

2 Saya membutuhkan waktu lebih lama dalam mengerjakan 
skripsi dibanding teman-teman saya. 

    

3 Saya sulit menepati waktu yang sudah saya rencanakan 
untuk bimbingan dengan dosen. 

    

4 Adanya jejaring sosial seperti twitter dan instagram membuat 
skripsi saya terbengkalai. 

    

5 Saya tidak mau menunda memulai mengerjakan skripsi 
meskipun banyak sekali hambatan. 

    

6 Saya mudah mencari ide terkait dengan skripsi sehingga 
pengerjaan skripsi menjadi cepat. 

    

7 Saya mengerjakan skripsi secara bertahap, sesuai dengan 
target agar hasilnya optimal. 

    

8 Saya menolak ajakan orang lain untuk melakukan kegiatan 
yang menyenangkan ketika saya sedang fokus mengerjakan 
skripsi. 

    

9 Saya sangat berat untuk memulai mengerjakan skripsi.     

10 Saya membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan revisi 
yang diberikan oleh dosen. 

    

11 Seringkali saya melalaikan jadwal mengerjakan skripsi yang 
telah saya tentukan. 

    

12 Aktivitas lain diluar skripsi menyita waktu mengerjakan 
skripsi yang seharusnya saya selesaikan. 

    

13 Revisi dari dosen segera saya kerjakan agar cepat selesai.     

14 Saya jarang mengalami keterlambatan dalam memenuhi 
deadline revisi yang diberikan dosen. 

    

15 Saya tetap harus menyelesaikan revisi yang sudah saya 
jadwalkan walaupun teman saya membujuk untuk pergi 
bersenang-senang. 

    

16 Saya cenderung menggunakan waktu luang untuk membaca 
buku referensi yang terkait dengan skripsi. 

    

17 Saya sering merasa malas bertemu dosen untuk memulai 
bimbingan skripsi. 

    

18 Saya merasa kesulitan mengerjakan skripsi secara cepat.     

19 Rencana saya untuk mengumpulkan revisi tidak tepat karena 
saya terlalu sibuk melakukan aktivitas lain. 

    

20 Saya membatalkan mengerjakan skripsi karena ingin 
melakukan hobi, seperti menonton bioskop, bermain 
bersama teman, dan sebagainya. 

    

21 Rasa bosan tidak membuat saya bermalas-malasan dalam 
memulai mengerjakan skripsi. 

    

22 Untuk mempercepat penyusunan skripsi, saya segera 
menuliskan setiap gagasan yang muncul ke dalam skripsi. 
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23 Waktu yang telah saya jadwalkan untuk mencari referensi 
dalam pengerjaan skripsi dapat saya gunakan secara 
maksimal. 

    

24 Saya lebih memilih memanfaatkan waktu luang untuk 
mengerjakan skripsi daripada melakukan aktivitas lain. 
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LAMPIRAN B 
SKALA II 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS S SS 

1 Orangtua saya menuntut saya agar menaati peraturan yang 
ada. 

    

2 Saya tidak dibebaskan oleh orangtua untuk memilih sesuatu 
yang saya inginkan. 

    

3 Orangtua jarang memuji saya meskipun saya sudah menaati 
peraturan yang diberikan. 

    

4 Saya akan mendapat hukuman jika tidak menaati peraturan 
yang orangtua saya berikan. 

    

5 Orangtua tidak mau mendengarkan pendapat saya.     

6 Orangtua melatih saya bertanggung jawab pada diri sendiri.     

7 Orangtua saya membebaskan kegiatan saya selama itu 
positif. 

    

8 Saya sering mendapat hadiah jika saya berhasil 
menyelesaikan sesuatu dengan baik. 

    

9 Saya akan diberi nasihat jika saya melakukan kesalahan.     

10 Saya sering diajak berdiskui dengan orangtua saya.     

11 Orangtua saya sering berbicara keras pada saya.     

12 Saya dilarang melakukan hal kesukaan saya.     

13 Orangtua saya jarang menunjukkan sikap menyenangkan 
jika saya berhasil membuat mereka bangga. 

    

14 Orangtua saya akan marah jika saya malas.     

15 Orangtua jarang mengajak saya mengobrol.     

16 Orangtua saya tidak menuntut saya secara berlebihan.     

17 Saya selalu diberikan kesempatan untuk mengambil 
keputusan. 

    

18 Saya sering mendapat pujian jika melakukan sesuatu 
dengan baik. 

    

19 Orangtua saya akan membimbing dan membantu saya jika 
memiliki kesulitan. 

    

20 Orangtua saya akan mendengarkan dengan baik cerita saya.     
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LAMPIRAN C 
DATA PROKRASTINASI AKADEMIK 
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LAMPIRAN D 
DATA POLA ASUH OTORITER ORANGTUA 
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LAMPIRAN E 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS PROKRASTINASI AKADEMIK 
PUTARAN 1  

 
 

 

 

Case Processing Summary

34 100,0

0 ,0

34 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,819 24

Cronbach's

Alpha N of Items

Item-Total Statistics

69,91 35,416 ,358 ,812

69,76 35,094 ,379 ,811

70,26 32,382 ,527 ,803

69,94 35,330 ,228 ,820

70,24 35,882 ,333 ,814

70,24 34,610 ,440 ,809

70,79 36,168 ,216 ,818

70,32 36,589 ,138 ,822

69,53 36,560 ,199 ,818

70,12 35,077 ,304 ,815

69,94 35,512 ,310 ,814

70,09 34,447 ,408 ,810

70,38 34,001 ,602 ,803

70,32 33,013 ,672 ,798

70,29 33,971 ,546 ,804

69,94 36,360 ,182 ,820

70,03 34,696 ,322 ,815

69,97 34,454 ,487 ,807

70,35 33,084 ,583 ,801

70,18 37,422 ,036 ,825

70,12 35,865 ,343 ,813

70,38 35,031 ,426 ,810

70,38 34,001 ,443 ,808

70,24 37,579 ,151 ,819

p1

p2

p3

p4

p5

p6

p7

p8

p9

p10

p11

p12

p13

p14

p15

p16

p17

p18

p19

p20

p21

p22

p23

p24

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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PUTARAN 2 

 

 

 
PUTARAN 3 

 

Case Processing Summary

34 100,0

0 ,0

34 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,825 18

Cronbach's

Alpha N of Items

Item-Total Statistics

51,44 26,436 ,389 ,817

51,29 26,396 ,364 ,819

51,79 23,987 ,521 ,810

51,76 26,913 ,353 ,819

51,76 26,064 ,409 ,816

51,65 26,053 ,338 ,821

51,47 26,560 ,329 ,820

51,62 26,122 ,348 ,820

51,91 25,234 ,631 ,806

51,85 24,432 ,689 ,801

51,82 25,544 ,510 ,811

51,56 26,133 ,295 ,824

51,50 26,015 ,440 ,815

51,88 24,652 ,570 ,807

51,71 28,214 ,058 ,833

51,65 26,841 ,376 ,818

51,91 26,143 ,449 ,815

51,91 25,537 ,414 ,816

p1

p2

p3

p5

p6

p10

p11

p12

p13

p14

p15

p17

p18

p19

p20

p21

p22

p23

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Case Processing Summary

34 100,0

0 ,0

34 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 
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Reliability Statistics

,833 16

Cronbach's

Alpha N of Items

Item-Total Statistics

45,24 23,276 ,391 ,827

45,09 23,053 ,401 ,826

45,59 21,037 ,513 ,821

45,56 23,769 ,346 ,829

45,56 23,102 ,378 ,828

45,44 22,799 ,358 ,830

45,26 23,170 ,373 ,828

45,41 23,037 ,339 ,831

45,71 22,093 ,647 ,814

45,65 21,387 ,694 ,809

45,62 22,425 ,514 ,820

45,29 22,638 ,491 ,822

45,68 21,922 ,516 ,820

45,44 23,890 ,325 ,830

45,71 23,123 ,427 ,825

45,71 22,275 ,441 ,824

p1

p2

p3

p5

p6

p10

p11

p12

p13

p14

p15

p18

p19

p21

p22

p23

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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LAMPIRAN F 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS POLA ASUH OTORITER 
PUTARAN 1  

 

 

 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

34 100,0

0 ,0

34 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,905 20

Cronbach's

Alpha N of Items

Item-Total Statistics

56,12 69,622 ,224 ,907

56,71 66,153 ,551 ,901

56,35 64,660 ,619 ,899

56,41 67,886 ,291 ,907

56,53 64,984 ,626 ,899

57,09 62,083 ,680 ,897

56,82 63,544 ,633 ,898

55,94 66,057 ,552 ,901

57,24 65,398 ,579 ,900

56,41 63,219 ,659 ,898

56,29 65,062 ,437 ,905

56,82 65,180 ,564 ,900

56,41 65,704 ,605 ,900

55,79 69,562 ,273 ,906

56,71 63,365 ,608 ,899

56,21 65,684 ,540 ,901

56,65 64,053 ,604 ,899

56,35 66,720 ,425 ,904

56,68 64,771 ,566 ,900

56,41 61,522 ,727 ,895

o1

o2

o3

o4

o5

o6

o7

o8

o9

o10

o11

o12

o13

o14

o15

o16

o17

o18

o19

o20

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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PUTARAN 2 

 

 

 
 
  

Case Processing Summary

34 100,0

0 ,0

34 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,913 17

Cronbach's

Alpha N of Items

Item-Total Statistics

46,62 58,425 ,549 ,909

46,26 57,291 ,589 ,908

46,44 57,466 ,609 ,907

47,00 54,061 ,724 ,903

46,74 55,776 ,649 ,906

45,85 58,432 ,539 ,909

47,15 57,705 ,578 ,908

46,32 55,377 ,684 ,905

46,21 58,047 ,383 ,915

46,74 57,291 ,584 ,908

46,32 57,801 ,627 ,907

46,62 56,001 ,588 ,908

46,12 58,410 ,494 ,910

46,56 55,830 ,660 ,906

46,26 58,988 ,420 ,912

46,59 56,492 ,625 ,907

46,32 53,801 ,750 ,903

o2

o3

o5

o6

o7

o8

o9

o10

o11

o12

o13

o15

o16

o17

o18

o19

o20

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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LAMPIRAN G 
JUMLAH TOTAL ITEM VALID 
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LAMPIRAN I 
 
NPar Tests 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
totalprok
rastinasi 

N 34 

Normal 
Parameters(a,b) 

Mean 48,53 

Std. Deviation 5,053 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,091 

Positive ,091 

Negative -,066 

Kolmogorov-Smirnov Z ,533 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,939 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
NPar Tests 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
totalpolaasu

h 

N 34 

Normal 
Parameters(a,b) 

Mean 49,38 

Std. Deviation 7,992 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,116 

Positive ,063 

Negative -,116 

Kolmogorov-Smirnov Z ,675 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,752 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
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LAMPIRAN J 
 
Curve Fit 
 Model Description 
 

Model Name MOD_1 

Dependent Variable 1 Totalprokrastinasi 

Equation 1 Linear 

2 Quadratic 

3 Cubic 

Independent Variable Totalpolaasuh 

Constant Included 

Variable Whose Values Label 
Observations in Plots Unspecified 

Tolerance for Entering Terms in 
Equations 

,0001 

 
 Case Processing Summary 
 

 N 

Total Cases 34 

Excluded Cases(a) 0 

Forecasted Cases 0 

Newly Created 
Cases 

0 

a  Cases with a missing value in any variable are excluded from the analysis. 
 
 Variable Processing Summary 
 

 

Variables 

Dependen
t 

Independen
t 

totalprokr
astinasi 

totalpolaasu
h 

Number of Positive Values 
34 34 

Number of Zeros 0 0 

Number of Negative Values 
0 0 

Number of 
Missing Values 

User-Missing 0 0 

System-
Missing 

0 0 
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Model Summary and Parameter Estimates 
 

Dependent Variable: totalprokrastinasi  

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R 
Square F df1 df2 Sig. Constant b1 b2 b3 

Linear ,289 12,992 1 32 ,001 31,754 ,340   

Quadrati
c 

,289 6,293 2 31 ,005 31,788 ,338 
1,60E-

005 
 

Cubic 
,289 6,301 2 31 ,005 30,087 ,395 ,000 

-8,11E-
006 

The independent variable is totalpolaasuh. 
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LAMPIRAN K 
 
Correlations 
  
 Correlations 
 

 
Totalprok
rastinasi 

totalpolaasu
h 

Totalprokrastin
asi 

Pearson 
Correlation 

1 ,537(**) 

 Sig. (1-tailed)  ,001 

 N 34 34 

Totalpolaasuh Pearson 
Correlation 

,537(**) 1 

 Sig. (1-tailed) ,001  

 N 34 34 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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LAMPIRAN L 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN M 
SURAT BUKTI PENELITIAN 
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	Abstrak
	Abstract
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	Pada zaman yang serba maju dalam hal teknologi dan globalisasi ini manusia dituntut untuk dapat menggunakan waktu dengan efektif, namun pada kenyataannya masih banyak dijumpai ketidaksiapan dalam melaksanakan tuntutan tersebut, mengulur waktu dan mela...
	Menurut Steel (2007) prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja atau sukarela yang dilakukan oleh individu terhadap tugas/pekerjaannya meskipun individu tersebut mengetahui bahwa perilaku penundaan tersebut dapat menghasilkan dampak buruk. Burka dan ...
	Solomon dan Rothblum (1984) mengemukakan bahwa prokrastinasi akademik sering terjadi pada enam area, yaitu menulis, belajar, membaca, tugas administratif, menghadiri pertemuan akademik, dan kinerja akademik secara keseluruhan. Beberapa akibat negatif ...
	Pada penelitian awal yang penulis lakukan yaitu pada tanggal 3 Oktober 2017, peneliti mengumpulkan data melalui google form kepada 33 responden yaitu mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 yang sedang mengambil mata kuliah skripsi. Pertanyaan yang diajukan ...
	Gambar 1. Jumlah Mahasiswa yang Sering Melakukan Prokrastinasi
	Gambar 2. Intensitas Mahasiswa yang Sering Melakukan Prokrastinasi
	Hasil yang diperoleh dari survey tersebut adalah dari 33 responden sebanyak 28 mahasiswa menjawab sering melakukan prokrastinasi dalam menulis skripsi dengan intensitas perilaku seperti yang tertera pada Gambar 2. Mahasiswa tersebut melakukan prokrast...
	Skripsi adalah karya ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan akademisnya (Poerwadarminta, 1983). Tatan (2016) menjelaskan skripsi adalah suatu karya ilmiah yang disusun oleh seorang mahasiswa berdasark...
	Menurut Ferrari, Johnson, dan Mc Cown (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) ciri-ciri prokrastinasi akademik adalah penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktu...
	Subjek A menjelaskan bahwa A sering menunda dalam mengerjakan skripsi. Diketahui subjek A merupakan mahasiswa angkatan 2013 yang sedang mengambil mata kuliah skripsi, A juga menyebutkan progress skripsi yang dikerjakan masih sampai bab dua. A menjelas...
	Subjek B merupakan mahasiswa angkatan 2013 yang sedang dalam proses mengerjakan skripsi, B menyebutkan bahwa progress skripsinya masih pada tahap bab satu. B menceritakan bahwa B sering menunda untuk mengerjakan skripsi karena banyaknya revisi yang di...
	Subjek C, seorang mahasiswa angkatan 2013 merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. C bercerita bahwa C sering melakukan prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi, oleh karena itu skripsi yang dikerjakan oleh C masih pada tahap bab satu. Alasan c mela...
	Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahui bahwa alasan mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik saat menulis skripsi adalah karena stres dengan tekanan orangtua, banyaknya revisi sehingga membuat mahasiswa lebih memilih mengerjakan kegiatan lain...
	Candra, Wibowo, dan Setyowani (2014) mengemukakan beberapa faktor penyebab prokrastinasi akademik meliputi faktor internal yang dilihat dari kondisi fisik (kelelahan dan jenis kelamin) dan kondisi psikologi (tanggung jawab, motivasi, sikap optimis, da...
	Dalam penelitian-penelitian sebelumnya prokrastinasi akademik seringkali dikaitkan dengan berbagai macam faktor internal. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Mahardayani (2011) yang meneliti tentang hubungan antara kontrol diri dengan prok...
	Selain faktor internal, prokrastinasi akademik juga seringkali dikaitkan dengan berbagai macam faktor eksternal, salah satunya adalah pola asuh orangtua. Hal ini didukung oleh pendapat Milgram, Gehrman, dan Keinan dalam jurnalnya yang berjudul procras...
	Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Damry (2018) hubungan pola asuh orangtua dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan prokrastinasi akademik...
	Menurut Dreikurs (dalam Anisah, 2011) pola asuh orangtua adalah suatu model perlakuan atau tindakan yang dilakukan orangtua dalam membina, membimbing serta memelihara anak agar anak dapat berdiri sendiri. Saat anak dewasa pola asuh ini akan membentuk ...
	Maccoby dan Martin (dalam Terry, 2004) menjelaskan orangtua yang otoriter adalah orangtua yang sangat mengendalikan dalam menggunakan otoritas dan mengandalkan hukuman pada anak, tetapi orangtua tidak responsif, orangtua menghargai ketaatan dan tidak ...
	Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait hubungan antara pola asuh orang tua otoriter dengan prokrastinasi akademik mahasiswa, terkhusus pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, ka...
	1.2. Tujuan Penelitian
	Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter orangtua dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam menulis skripsi.
	1.3. Manfaat Penelitian
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan Psikologi Pendidikan khususnya yang berkaitan dengan masalah prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi.
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca agar dapat memberikan informasi bahwa permasalahan prokrastinasi akademik merupakan permasalahan yang penting untuk diperhatikan, sehingga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai ma...

	BAB 2
	KAJIAN PUSTAKA
	2.1. Prokrastinasi Akademik dalam Menulis Skripsi
	Prokrastinasi ini berasal dari bahasa Latin yaitu procrastinare. Pro yang memiliki arti maju, ke depan, bergerak maju, dan crastinare yang memiliki arti besok atau menjadi hari esok. Jadi, prokrastinasi adalah menunda pekerjaannya hingga hari esok. Or...
	Brown dan Holtzman (dalam Rizvi, Prawitasari, dan Soetjipto, 1997) merupakan tokoh yang pertama kali menggunakan istilah prokrastinasi untuk menggambarkan kebiasaan atau kecenderungan seseorang untuk melakukan penundaan dalam menyelesaikan sebuah tuga...
	Prokrastinasi sering terjadi di dalam bidang kehidupan manusia, salah satu bidang yang banyak ditemui prokrastinasi di dalamnya adalah bidang akademik. Prokrastinasi yang terjadi dalam bidang akademik disebut prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akad...
	Ferrari, Johnson dan Mc Cown (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) menjelaskan prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik, misalnya tugas kuliah atau tugas sekolah. Dalam p...
	Soemanto (2008) menjelaskan skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan hasil penelitian ilmiah oleh mahasiswa jenjang program sarjana muda atau sarjana. Mendukung pendapat tersebut Wulan dan Abdullah (201...
	Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi adalah suatu kecenderungan yang dilakukan oleh seseorang secara sengaja dan berulang untuk menunda mengerjakan atau menyelesaikan karya ilmiah yang dit...
	2.1.2. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik
	Milgram, Gehrman, & Keinan (1992) menyebutkan prokrastinasi akademik memiliki empat ciri, yaitu perilaku penundaan yang terjadi terus menerus, memberikan hasil yang tidak memuaskan, melibatkan tugas yang dipersepsikan oleh prokrastinator sebagai suatu...
	Ferrari, Johnson, dan Mc Cown (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) mengatakan bahwa prokrastinasi akademik dapat diukur dan diamati dengan ciri-ciri tertentu, yaitu, penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas, keterlambatan atau kelambanan saat m...
	Burka & Yuen (2008), menjelaskan ciri-ciri seorang pelaku prokrastinasi akademik antara lain, prokrastinator lebih suka untuk menunda mengerjakan tugas, seseorang yang melakukan prokrastinasi berpendapat lebih baik mengerjakan nanti dari pada sekarang...
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ciri-ciri dari Ferrari, Johnson dan Mc Cown yaitu penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan atau kelambanan dalam menyelesaikan tugas, adanya kesenjangan waktu antara rencana yang sudah d...
	2.1.3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Prokrastinasi Akademik
	Menurut Ghufron dan Risnawita (2010) faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal tersebut yaitu:
	Steel (2007) menjelaskan ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan terjadinya prokrastinasi akademik, yaitu kepercayaan diri yang rendah terhadap kemampuan indivu untuk sukses, keyakinan bahwa proses dalam pengerjaan tidak menyenangkan dan hasilnya ...
	Menurut Burka dan Yuen (2008), prokrastinasi akademik terbentuk oleh dua faktor yaitu:
	Dapat disimpulkan berdasarkan beberapa penjelasan di atas prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal ini adalah faktor yang terdapat dari diri individu tersebut yaitu seperti kondisi fisik meliputi...
	2.2. Pola Asuh Otoriter Orangtua
	Baumrind (dalam Santosa dan Marheni, 2013) menjelaskan pola asuh orangtua merupakan segala bentuk dan proses interaksi yang terjadi antara orangtua dan anak yang merupakan pola pengasuhan tertentu dalam keluarga yang akan memberi pengaruh terhadap per...
	Baumrind (dalam Santrock, 2002) menyebutkan pola asuh orangtua memiliki tiga tipe yaitu, tipe otoriter, autoritatif dan permisif. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan dalam pola asuh otoriter orangtua. Santrock (2002) menjelaskan pola asuh otorit...
	Hurlock (1992) juga mengemukakan pendapatnya tentang pola asuh otoriter, menurutnya pola asuh otoriter merupakan pengendalian perilaku pada anak yang wajar hingga yang kaku yang tidak memberi kebebasan bertindak. Gaya otoriter selalu berarti mengendal...
	Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan pola asuh otoriter orangtua adalah pengendalian perilaku oleh orangtua pada anak dengan memberikan batas-batas yang tegas serta jelas dan tidak memberikan kebebasan pada anak untuk mengendalikan perilaku ...
	Hurlock (1992) mengemukakan pola asuh otoriter memiliki beberapa ciri-ciri yaitu, sikap orangtua yang kaku dan keras, pengontrolan tingkah laku anak ketat, jarang memberikan pujian dan hadiah, pemberikan hukuman, serta kurang adanya komunikasi yang ba...
	Shapiro (1999) menjelaskan orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter memiliki beberapa ciri yaitu, orangtua yang otoriter akan memberlakukan peraturan-peraturan yang ketat dan menuntut agar peraturan-peraturan itu dipatuhi. Orangtua yakin bahwa anak...
	Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2002) terdapat ciri-ciri sikap yang di terapkan pola asuh otoriter orangtua, yang pertama adalah orangtua akan memberikan hukuman secara fisik. Kedua orangtua cenderung bersikap memaksakan kehendak atau mengharuskan r...
	Papalia, Olds & Feldman (2008) mengemukakan bahwa orang tua yang mendidik remaja menggunakan pola asuh otoriter menerapkan peraturan yang ketat, tidak adanya kesempatan untuk mengemukakan pendapat, remaja harus mematuhi segala peraturan yang dibuat ol...
	Berdasarkan beberapa pendapat di atas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ciri-ciri dari Hurlock yaitu sikap orangtua yang kaku dan keras, pengontrolan tingkah laku anak ketat, jarang memberikan pujian dan hadiah, pemberikan hukuman, kurang ada...
	2.3. Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Orangtua dengan Prokrastinasi Akademik dalam Menulis Skripsi
	Prokrastinasi akademik secara umum membawa dampak negatif. Individu yang melakukan prokrastinasi akademik sering kali merasa cemas dan memiliki rasa percaya diri yang rendah sehingga bisa memunculkan depresi pada diri individu. Prokrastinasi akademik ...
	Zakeri, dkk (2013) mengungkapkan salah satu faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik adalah gaya pengasuhan orangtua. Maccoby (dalam Tamami, 2011) mendefinisikan pola asuh sebagai interaksi orangtua dan anak yang di dalamnya orang tua mengekspre...
	Maccoby dan Martin (dalam Terry, 2004) menyatakan bahwa orangtua yang otoriter adalah orangtua yang sangat mengendalikan dalam menggunakan otoritas dan mengandalkan hukuman pada anak, tetapi orang tua tidak responsif, orangtua menghargai ketaatan dan ...
	Ciri pertama adalah sikap orangtua yang kaku dan keras, dalam hal ini orangtua mengasuh anak dengan cara yang keras agar anak merasa takut pada orangtua, orangtua juga akan menuntut anak untuk selalu patuh pada aturan yang telah dibuat oleh orangtua. ...
	Ciri kedua adalah pengontrolan tingkah laku anak ketat, dalam hal ini orangtua menerapkan aturan-aturan bagaimana anak harus berperilaku dan anak tidak diberi kebebasan untuk melakukan apa yang anak inginkan. Menurut Ferrari, Johnson dan Mc Cown (dala...
	Ciri ketiga adalah jarang memberikan pujian dan hadiah, dalam hal ini jika anak berperilaku sesuai aturan yang telah diberikan oleh orangtua, orangtua jarang memberikan pujian kepada anak, atau jika anak mendapatkan sebuah prestasi orangtua jarang mem...
	Ciri keempat adalah pemberikan hukuman, dalam hal ini orangtua memberikan hukuman pada anak jika anak melanggar aturan yang ada atau jika anak tidak bisa memenuhi harapan orang tua. Pychyl, Coplan, dan Reid (2002) mengatakan harapan orangtua yang ting...
	Ciri kelima adalah kurang adanya komunikasi yang baik terhadap anak, dalam hal ini orangtua jarang membangun komunikasi dengan anak. Komunikasi hanya akan berjalan satu arah, yaitu hanya orangtua yang menentukan berbagai aturan tanpa memperhitungkan k...
	Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulkan bahwa anak yang tumbuh dalam pengasuhan orangtua otoriter cenderung melakukan prokrastinasi akademik.
	2.4. Hipotesis
	Ada hubungan positif antara pola asuh otoriter orangtua dengan prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi. Semakin tinggi pola asuh otoriter maka akan semakin tinggi prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi, demikian pula sebaliknya.

	BAB 3
	METODE PENELITIAN
	3.1. Jenis Penelitian
	Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mengetahui sesuatu dan menggunakan langkah-langkah yang sistematik (Widoyoko, 2015). Metode penelitian digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel-variabel penelitian (Widoyoko...
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang menekankan pada data-data numerikal yang diolah dengan metode statistik (Azwar, 2015).
	3.2. Identifikasi Variabel Penelitian
	3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
	Definisi operasional menurut Azwar adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2015). Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini ada...
	Prokrastinasi akademik adalah suatu kecenderungan yang dilakukan oleh seseorang secara sengaja dan berulang untuk menunda mengerjakan atau menyelesaikan karya ilmiah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Prokrastinasi akademik diuk...
	Pola asuh otoriter orangtua adalah pengendalian perilaku oleh orangtua pada anak dengan memberikan batas-batas yang tegas serta jelas dan tidak memberikan kebebasan pada anak untuk mengendalikan perilaku anak tersebut. Pola asuh otoriter orangtua diuk...
	3.4. Subjek Penelitian
	Populasi adalah generalisasi subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik khusus yang telah ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Katolik Soegij...
	Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi, sehingga sampel juga harus memiliki ciri-ciri yang sama dengan yang dimiliki populasinya (Azwar, 2015). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah aksidental sampling.
	3.5. Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data penelitian. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan skala psikologi. Pada penelitian ini terdapat dua skala...
	Skala Prokrastinasi Akademik digunakan untuk mengukur perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang menulis skripsi. Sedangkan, skala Pola Asuh Otoriter digunakan untuk mengukur nilai pola asuh orang tua otoriter.
	Model skala yang dipergunakan pada penelitian ini baik skala prokrastinasi akademik maupun skala Pola Asuh Otoriter adalah Skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk menentukan kedudukan sesorang dalam suatu kontinum sikap terhada...
	Pada skala penelitian ini, penulis menyediakan empat pilihan jawaban yaitu: SS (sangat sesuai): apabila pernyataan sangat sesuai dengan kondisi subjek; S (sesuai): apabila pernyataan sesuai dengan kondisi subjek; TS (tidak sesuai):apabila pernyataan t...
	Masing-masing item pernyataan memiliki penilaian tersendiri, untuk pernyataan favorable, SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 4, S (Sesuai) memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2, dan STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1. Untuk un...
	Skala untuk prokrastinasi akademik disusun berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi akademik yang dikemukakan Ferrari, Johnson, dan Mc Cown (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) yaitu penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan atau kela...
	Skala untuk pola asuh otoriter disusun berdasarkan ciri-ciri pola asuh otoriter yang dikemukakan Hurlock (1992), yaitu sikap orangtua yang kaku dan keras, pengontrolan tingkah laku anak ketat, jarang memberikan pujian dan hadiah, pemberikan hukuman, d...
	3.6. Uji Coba Alat Ukur
	Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan suatu instrumen atau alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2001). Penelitian ini menggunakan jenis validitas konstruk. Azwar (2001) menjelaskan bahwa validitas item bertujuan untuk membuktikan ap...
	Pengukuran akan dikatakan reliabel apabila hasil koefisien reabilitas tinggi atau konsisten (Azwar, 2001). Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan koefisien Alpha Cronbach.
	3.7. Metode Analisis Data
	Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan satu variabel bebas dan satu variabel tergantung. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik korelasi product moment. Korelasi product moment dipilih karena data ...

	BAB 4
	PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
	4.1. Orientasi Kancah
	Sebelum peneliti melakukan penelitian, ada hal yang perlu dilakukan yaitu memahami kancah atau tempat penelitian dan mempersiapkan segala sesuatu yang berkenaan dengan jalannya penelitian. Tempat penelitian yang akan digunakan peneliti adalah Universi...
	Penelitian yang dilakukan di Universitas Katolik Soegijapranata ini nantinya bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter orangtua dengan prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi. Subyek dalam penelitian adalah mahasiswa Universit...
	Pertimbangan peneliti memilih Universitas Katolik Soegijapranata untuk dijadikan tempat penelitian adalah:
	1. Berdasarkan wawancara awal peneliti pada beberapa narasumber yaitu mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata yang menunjukkan bahwa mereka sering melakukan prokrastinasi akademik saat mengerjakan skripsi.
	2. Universitas Katolik Soegijapranata memberikan izin untuk melakukan penelitian.
	4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian
	Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 Universitas Katolik Soegijapranata yang sedang dalam proses menulis skripsi dan tinggal bersama orangtua.
	Penyusunan alat ukur dalam penelitian ini menggunakan metode skala yang meliputi pembuatan skala dengan kalimat item yang mudah dipahami serta menetukan skor masing-masing item dan jumlah. Terdapat dua skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu s...
	4.2.1.1. Skala Prokrastinasi Akademik
	Skala untuk prokrastinasi akademik disusun berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi akademik yang dikemukakan Ferrari, Johnson, dan Mc Cown (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) yaitu penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan atau kela...
	Skala untuk pola asuh otoriter disusun berdasarkan ciri-ciri pola asuh otoriter yang dikemukakan Hurlock (1992) yaitu sikap orangtua yang kaku dan keras, pengontrolan tingkah laku anak ketat, jarang memberikan pujian dan hadiah, pemberikan hukuman, ku...
	Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mempersiapkan permohonan izin untuk melakukan penelitian melalui pembicaraan dengan dosen pembimbing dan sekretariat fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang dengan nomor surat 1411/B.7.3/FP...
	4.3. Pengumpulan Data Penelitian
	Proses pengumpulan data dimulai pada hari senin tanggal 1 April 2019 di lingkungan Universitas Katolik Soegijapranata, yaitu perpustakaan Thomas Aquinas, fakultas psikologi, fakultas hukum dan komunikasi, dan kantin Thomas Aquinas. Penelitian dilakuka...
	Terdapat 34 eksemplar skala prokrastinasi akademik dan pola asuh otoriter yang disebar kepada mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang tinggal bersama orangtua. Langkah-langkah yang peneliti lakukan selama pene...
	4.4. Uji Coba Alat Ukur
	Uji coba dalam penelitian ini menggunakan metode try out terpakai dimana pengambilan data hanya dilakukan satu kali dan hasil uji coba yang ada akan digunakan sebagai data penelitian. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 1 April 2019 sampai 15 A...
	Untuk menguji validitas dan reliabilitas pada kedua alat ukur peneliti menggunakan program komputer Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 13.0 for Windows. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Product Moment, sedangkan untuk u...
	4.4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Prokrastinasi Akademik
	Hasil uji validitas pada skala prokrastinasi akademik, terdapat delapan item gugur dari 24 item yang diujicobakan. Total item yang valid adalah 16 item dengan nilai lebih besar daripada koefisien korelasi 0,3. Menurut Azwar (2001) item dalam penelitia...
	Hasil uji reliabilitas terhadap skala prokrastinasi akademik memperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,833 yang berarti skala tersebut dapat diandalkan untuk mengungkap prokrastinasi akademik. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E h...
	4.4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Pola Asuh Otoriter
	Hasil uji validitas pada skala pola asuh otoriter, terdapat tiga item gugur dari 20 item yang di uji cobakan. Total item yang valid adalah 17 item dengan nilai lebih besar daripada koefisien korelasi 0,3. Menurut Azwar (2001) item dalam penelitian dap...
	Hasil uji reliabilitas terhadap skala pola asuh otoriter memperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,913 yang berarti skala tersebut dapat diandalkan untuk mengungkap pola asuh otoriter. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran F hal 61.
	Setelah uji validitas dan reliabilitas akan dilakukan uji asumsi dan uji hipotesis yang dilaporkan di bab 5.

	BAB 5
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	5.1. Uji Asumsi
	Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran skor dari variabel prokrastinasi akademik dan pola asuh otoriter. Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua ...
	5.1.1. Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Z. Sebaran data dikatakan normal apabila nilai p>0,05. Hasil uji normalitas pada sebaran data dapat dilihat pada tabel berikut:
	Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebaran data variabel prokrastinasi akademik dan variabel pola asuh otoriter orangtua adalah normal, hal ini dapat diketahui berdasarkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z pada variabel prokrastinasi akademik sebesar 0...
	5.1.2. Uji Linieritas
	Hubungan yang linier menggambarkan bahwa perubahan pada variabel pola asuh otoriter orangtua sebagai variabel bebas akan cenderung diikuti oleh variabel prokrastinasi akademik sebagai variabel tergantung, apabila kedua variabel memiliki hubungan yang ...
	5.2. Hasil Analisis Data
	Setelah melakukan uji asumsi, analisi data yang dilakukan adalah uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis dan hubungan kedua variabel penelitian. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program komputer Statistical Package...
	Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan hasil koefisien uji korelasi rxy = 0,537 dengan koefisien signifikansi p<0,01. Besaran koefisen korelasi tersebut menggambarkan adanya hubungan positif antara variabel pola asuh otoriter orangtua dan...
	5.3. Pembahasan
	Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara pola asuh otoriter orangtua sebagai variabel bebas dengan prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi sebagai variabel tergantung. Berdasarkan hasil penelitian pada 34 sampel mahasiswa dengan men...
	Mean hipotetik prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi sebesar 40 dan mean empiriknya sebesar 48,53. Hal ini menunjukan bahwa mean empirik lebih besar dari pada mean hipotetik, sehingga dapat diartikan bahwa prokrastinasi akademik dalam menulis s...
	Menurut Steel (2007) prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja atau sukarela yang dilakukan oleh individu terhadap tugas/pekerjaannya meskipun individu tersebut mengetahui bahwa perilaku penundaan tersebut dapat menghasilkan dampak buruk. Prokrastin...
	Prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi merupakan masalah penting yang perlu mendapat perhatian, karena hal ini berdampak pada kelulusan mahasiswa. Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi akan terbiasa untuk menunda-...
	Ghufron dan Risnawita (2010) menyebutkan terdapat dua faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik dan psikologis individu tersebut, sedangkan faktor eksternal melipu...
	Menurut Milgram, Gehrman, dan Keinan (1992) pola asuh orangtua merupakan faktor yang paling memengaruhi perilaku prokrastinasi. Mendukung pendapat tersebut, Hutajulu (2016) mengemukakan pola asuh orangtua berpengaruh terhadap tingkat prokrastinasi pad...
	Menurut Dewi dan Susilawati (2016) Pola asuh merupakan interaksi yang terjalin antara orangtua dengan anaknya. Pola asuh yang diterapkan orangtua merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan dalam pembentukan kepribadian anak serta perilaku anak....
	Mean hipotetik pola asuh otoriter sebesar 42,5 dan mean empiriknya sebesar 49,38. Hal ini menunjukkan bahwa mean empirik lebih besar dari pada mean hipotetik, sehingga dapat diartikan bahwa pola asuh otoriter orangtua subjek sedang ke tinggi. Hal ini ...
	Hurlock (1992) mengemukakan pendapatnya tentang pola asuh otoriter, menurutnya pola asuh otoriter merupakan pengendalian perilaku pada anak yang wajar hingga yang kaku yang tidak memberi kebebasan bertindak. Gaya otoriter selalu berarti mengendalikan ...
	Hasil uji hipotesis dengan menggunakan perhitungan Product Moment Pearson didapatkan hasil koefisien korelasi rxy = 0,537 dengan koefisien signifikansi p<0,01. Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara ...
	Sumbangan efektif pola asuh otoriter terhadap prokrastinasi akademik dalam menulis skripsi sebesar 28,84%. Sisanya 71,16% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, faktor lain tersebut berdasarkan Ghufron dan Risnawita (2010) adalah faktor internal yaitu k...
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmatun dan Taufik (2014) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh orangtua otoriter dengan prokrasti...
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